BABG6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian dan saran untuk penelitian
selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Bagian ini akan membahas kesimpulan dari seluruh penelitian yang dilakukan pada skripsi ini.
Kesimpulan diperoleh setelah melakukan beberapa langkah pengerjaan. Berikut merupakan langkah-
langkah pengerjaan yang sudah dilakukan untuk memperoleh kesimpulan.

1. Mempelajari cara kerja metode steganografi Least Significant Bit
2. Mempelajari cara kerja metode steganografi Pizel Indicator Technique

3. Mengimplementasikan metode steganografi Least Significant Bit, Pizel Indicator Technique,
dan metode Modified Pixel Indicator Technique

Berdasarkan langkah-langkah pengerjaan yang telah dilakukan dan berdasarkan pengujian pada
Subbab 5.2, didapatkan kesimpulan bahwa perangkat lunak yang dibangun oleh penulis sudah
dapat mengimplementasikan penyisipan secret data dengan metode Least Significant Bit, metode
Pizxel Indicator Technique, dan metode Modified Pizel Indicator Technique. Selain itu, perangkat
lunak juga dapat mengimplementasikan ekstraksi secret data dengan ketiga metode tersebut.

Berdasarkan pengujian pada Subbab 5.3.1, diperoleh kesimpulan bahwa metode Pixel Indicator
Technique kurang bagus untuk menyisipkan secret data dengan karakter yang cukup panjang. Hal
ini disebabkan adanya penggunaan 8 byte nilai channel warna pertama pada cover image untuk
menyisipkan panjang secret data. Terdapatnya panjang secret data di dalam stego image dapat
berdampak buruk bagi kerahasiaan secret data, karena untuk melakukan ekstraksi pada metode
Pizel Indicator Technique hanya dibutuhkan panjang secret data.

Berdasarkan pengujian pada Subbab 5.3.2, diperoleh kesimpulan bahwa metode Least Significant
Bit menghasilkan stego image dengan kualitas gambar paling baik daripada metode lainnya. Hal ini
dikarenakan penyisipan secret data dengan metode Least Significant Bit dilakukan dengan hanya
mengganti satu bit terakhir dari setiap channel warna, sedangkan metode Pizel Indicator Technique
dan metode Modified Pixel Indicator Technique melakukan penyisipan dengan mengganti 0 sampai
2 bit terakhir pada channel warna. Oleh karena itu, perbedaan nilai channel warna stego image
dan cover image pada metode Least Significant Bit akan lebih kecil daripada kedua metode lainnya.
Semakin kecil perbedaan nilai stego image dengan cover image, maka kualitas gambar (stego image)
dapat dikatakan semakin baik.

Berdasarkan pengujian pada Subbab 5.3.3, diperoleh kesimpulan bahwa metode Least Significant
Bit merupakan metode yang paling rentan dengan steganalisis Chi-squared. Metode Least Significant
Bit memiliki nilai kemungkinan adanya secret data yang lebih besar daripada kedua metode lainnya.
Seperti yang telah dibahas pada Subbab 2.2, bahwa metode Least Significant Bit melakukan
penyisipan dengan cara mengganti bit terakhir pada setiap channel warna pada cover image dengan
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bit secret data secara berurutan. Pola penyisipan ini tentunya membuat pihak-pihak yang tidak
berkepentingan mudah untuk mendapatkan secret data. Oleh karena itulah terdapat pengembangan
dari metode Least Significant Bit, yaitu metode Pizel Indicator Technique yang penyisipannya
dilakukan dengan pola yang lebih acak.

6.2 Saran

Pada bagian ini akan dibahas saran dari penulis untuk pengembangan penelitian ini lebih lanjut.
Berikut merupakan saran-saran tersebut.

e Pada penelitian ini, secret data yang digunakan hanya teks yang berupa String. Untuk
penelitian lebih lanjut, penulis berharap perangkat lunak dapat dikembangkan sehingga secret
data yang digunakan dapat berupa gambar, audio, video, ataupun file teks.

e Pada penelitian ini, cover media yang digunakan hanya berupa gambar (cover image). Untuk
penelitian lebih lanjut, penulis berharap perangkat lunak dapat dikembangkan sehingga cover
media yang digunakan tidak hanya berupa gambar, melainkan juga bisa video.
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